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Tujuan penelitian i r|p5|kan (1) proses pembelajaran kreasi
paper quilling di kelas X M 3 ri(21SUtakar k karya paper quilling yang
dihasilkan siswa kelas MI akarta. (3) dampak pembelajaran paper
ivi egeri | Surakarta. Penelitian ini

ig “digunakan adalah informan yaitu
iswa kelas X MIA 3 SMA Negeri
eknik yang digunakan dalam
| Iam 'n dokumenta5| Teknik

adalah model mengall ' enunju an ba@ (1) pe mbelajaran kreasi paper
quilling dilaksanakan selama t|g L kali pe Ngansproses pen lbuatan karya yang terdiri
dari beberapa Iangkah Antarg , I Mmeng tkur dan memotong kertas,
membuat bentuk-bentuk da ar, me u--.‘ gkan da pgelém bentuk-bentuk dasar menjadi
karya. (2) karya paper qU|II|n a d|h si a 3. MIA 3 SMA Negeri 2 Surakarta
mayoritas merepresentasikan beh tukbunga uf tsebagal objek dalam karya yang
tersusun dari garis lurus dan garis lengkunghwalt ge metn berupa lingkaran maupun raut non
geometri berupa bidang organis, serta penyusunan warna dengan komposisi yang kontras.
Tekstur yang terlihat adalah tekstur nyata kasar pada objek karya dan tekstur semu pada latar
belakang karya. (3) siswa mampu merepresentasikan gagasan dan ide-ide personal ke dalam
bentuk visual karya paper quilling secara mandiri.

Kata kunci: kreasi, paper quilling, pembelajaran.

The objective of research was to describe: (1) the process of paper quilling creation
learning in the tenth MIA 3 graders of SMA Negeri 2 Surakarta in the school year of 2014/2015,
(2) the art of paper quilling work the tenth MIA 3 graders of SMA Negeri 2 Surakarta produced,
and (3) the effect of paper quilling learning on the creativity of the tenth MIA 3 graders of SMA
Negeri 2 Surakarta. This study employed a qualitative approach. The data sources used were
informant, in this case Ardiyanto as the teacher of fine art subject in SMA Negeri 2 Surakarta and
the tenth MIA 3 graders of SMA Negeri 2 Surakarta, photograph, work, and archive document.
The technique used in collecting the data was direct observation, in-depth interview and
documentation. The sampling technique used was purposive sampling. The data validation was
carried out using data triangulation and informant review. The data analysis was conducted
using flow model. The results of research were as follows (1) Paper quilling creation learning
was implemented in three repetitions through, the process of creating work consisting of some
steps including determining pattern/design, measuring and cutting paper, developing basic
shapes, combining and gluing the basic shapes into one intact work. (2) Paper quilling work the



tenth MIA 3 graders of SMA Negeri 2 Surakarta produced largely represented the shape of flower
and alphabetical letter as the object in the work made of linear and curving lines, geometrical
face in the form of circle and non-geometric face in the form of organic plane, and color
organization with contrast composition. The apparent texture was the coarse real one on the
work object and the pseudo textures on the background of work. (3) The students could represent

personal thought and ideas into visual form of paper quilling work independently.

Keywords: creation, paper quilling, learning

PENDAHULUAN
Seni rupa merupakan salah satu
mata pelajaran yang diberikan di sekolah

dengan tujuan untuk pengembangane* s

kemampuan visual dalam gfiemberikan

pengalaman estetis. Menur Read dalar;] ;

Jazuli (2008: 16) bahwa, pe didikaf
sebagai media pendidi o

yang  besar
perkembangan

kegiatan seni rupal: adalahzm

o

siswa untuk dapat, mené&ﬁgka )

gagasan, sikap peras ai,
imajinasi yang mellbatka rt qn"‘
pribadinya. Selain ‘*\.. .
perkembangan siswa dapat mefnp

RS

pemahaman mengenai wawasan budaya

dan peranan seniman serta perajin
(Muharam & Warti, 1991: 1).

Proses pembelajaran termasuk
pembelajaran seni rupa adalah suatu
sistem, dan salah satu komponen
pembelajaran  adalah  guru  yang
merupakan komponen yang selama ini
dianggap sangat mempengaruhi proses
pendidikan (Sanjaya, 2008: 273), karena
bagaimanapun sarana dan prasarana
pendidikan tanpa diimbangi dengan
kemampuan guru dalam
mengimplementasikannya maka
semuanya akan kurang mencapai hasil
yang optimal. Guru mata pelajaran seni
rupa di SMA Negeri 2 Surakarta
melakukan inovasi pembelajaran yaitu

o I
dala am

dengan mengembangkan materi
pembelajaran yang tetap mengacu pada
isi materi yang ada pada kurikulum yang

rlaku di SMA Negeri 2 Surakarta saat

yal U kurlkulum 2013. Beberapa
~ yang sudah dilakukan
Wa IUkis kaleng, topeng, grafis,
i, stensill dan paper quilling. Hal
parik bagi penulis adalah

.embelawn pag per quilling, karena

leknik pembuatannya yang

g- enghasnkan berbagal
“yang un |k Selain itu paper

‘||||n@na5|h j rang digunakan sebagai

i dalam, novasi pembelajaran seni

. yang di akukan di sekolah-sekolah

v erdasarkan latar  belakang
masalah di atas, penulis membuat
rumusan masalah yang akan diteliti
dalam  penelitian  ini.  Pertama,
bagaimana proses pembelajaran paper
quilling di kelas X MIA 3 SMA Negeri 2
Surakarta. Kedua, bagaimana hasil kreasi
paper quilling siswa kelas X MIA 3
SMA Negeri 2 Surakarta. Ketiga,
bagaimana dampak pembelajaran paper
quilling terhadap kreativitas siswa kelas
X MIA 3 SMA Negeri 2 Surakarta.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan: (1)
proses pembelajaran paper quilling di
kelas X MIA 3 SMA Negeri 2 Surakarta,
(2) hasil kreasi paper quilling siswa
kelas X MIA 3 SMA Negeri 2 Surakarta



dan (3) dampak pembelajaran paper

quilling terhadap kreativitas siswa kelas

X MIA 3 SMA Negeri 2 Surakarta.
Menurut Suherman dalam Asep

dan Abdul (2013: 11), pembelajaran
merupakan suatu proses yang terdiri dari
kombinasi dua aspek yaitu: belajar
tertuju kepada apa yang harus dilakukan
oleh siswa, mengajar berorientasi pada

apa yang harus dilakukan oleh gurug,

sebagai pemberi pelajaran.dua aspek

ini akan berkolaborasigsees

sikap.
Menurut Soehardjo (2005) dalam
Sobandi (2008: 44-45) bahwa
pendidikan seni adalah usaha sadar
untuk mempersiapkan peserta didik
melalui bimbingan pengajaran dan atau
latihan agar menguasai kemampuan
kesenian sesuai dengan peran yang harus
dimainkan. Selanjutnya, dari pengertian
tersebut memiliki implikasi bahwa
pendidikan  seni  diharapkan akan
menghasilkan peserta didik dalam dua
hal: pertama, kemampuan melakukan

kegiatan seni seperti mampu meniru dan

berekspresi. Kedua, agar siswa memiliki
kemampuan untuk menghargai buah
fikiran dalam bentuk Kkarya serta
menghargai karya orang lain dalm
bentuk dan jenis karya seni rupa.

Pada dasarnya dalam berkesenian
itu sangat memerlukan daya kreasi,
karena berkesenian adalah kerja yang
bergelut dengan penciptaan sesuatu yang

belum pernah ada menjadi ada. Jazuli

008m01) berpendapat bahwa kegiatan

s dengan  seni
Qulung kertas. Pertama kali seni ini
sulfdikenal dengan sebutan “paper

gree”. Menurut Revi Devi Paat

(2006: 8), kegiatan menggulung kertas
merupakan  sebuah  proses  dari
menggulung dan membentuk Kkertas-
kertas panjang, lalu mengaturnya
menjadi suatu bentuk tertentu. Dari
bentuk-bentuk tersebut dapat dihasilkan
banyak desain yang berbeda satu sama
lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 2 Surakarta, JI. Monginsidi, No.
40 Surakarta. Pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber



data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah informan, arsip-arsip, dokumen,
foto, video, dan karya paper quilling
siswa serta kepustakaan yang berupa
buku yang relevan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif
ini validitas data diperoleh melalui

triangulasi dan review inform

model analisis meng ir atadid
of analysis. . hsk
menentukan hasii® |
tiga komponen
sajian data, dan [

dan verifikasi.

HASIL  PENELITIAN %"
PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pembelajaran Kreasi
Paper Quilling di Kelas X MIA 3
SMA Negeri 2 Surakarta
Proses pembelajaran kreasi paper
quilling ini dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan yang mana masing-masing
pertemuan memiliki alokasi waktu 2 x
45 menit. Dalam pembelajaran tersebut
terdapat beberapa media yang digunakan
sebagai pendukung proses pembelajaran,
yaitu power point, LCD proyektor dan
video. Media tersebut digunakan pada
saat pemberian materi yang disampaikan

guru dengan metode ceramah, siswa pun
dapat memahami penjelasan materi
tersebut karena didukung adanya media
power point dan LCD proyektor
sehingga siswa tidak hanya
mendengarkan ceramah dari guru namun
siswa juga dapat melihat gambar-gambar
dan video yang ditampilkan oleh guru.

- Sesuai dengan pernyataan Briggs dalam

e, (2011: 14) bahwa media

\ materi dalam bentuk
Kaman video, dan lain
tersebut merupakan
perangsang bagi
‘rjadi proses belajar.

ateri  terlihat cukup

emperhatikan penjelasan materi oleh
guru. Pada saat pemutaran video siswa
terlihat lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran  tersebut terlihat dari
beberapa siswa yang tidak
memperhatikan saat penyampaian materi
menjadi tertarik karena adanya media
video tersebut. Hal tersebut berkaitan
dengan pendapat Miarso dalam Indriana
(2011: 14) yang menyatakan bahwa
media merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan yang dapat merangsang pikiran,



perasaan, perhatian, dan kemamuan
siswa untuk belajar.

Pada proses eksperimen atau uji
coba saat membuat bentuk-bentuk dasar
paper quilling, banyak siswa yang masih
belum bisa membuat bentuk dasar
tersebut maka guru memutarkan ulang

video yang berisi langkah-langkah

pembuatan bentuk dasar paper quilling

dan guru juga membantu : erapa

yang benar-benar belum bisa dalar
membuat bentuk “
siswa sudah bisa

bentuk dasar,

paper quilling siswa

langkah-langkah  pembuatafiy® s

dengan arahan guru. Siswa mampu

menggulung kertas dan membentuknya
dengan rapi menjadi beberapa bentuk
dasar sesuai dengan contoh maupun
keinginan siswa setelah melalui tahap uji
coba membuat bentuk-bentuk dasar yang
telah dilaksanakan pada pertemuan
pertama. Adapun proses langkah dalam
membuat karya paper quilling vyaitu,
membuat desain atau sketsa pada papan
alas. Kebanyakan siswa tidak melakukan
proses membuat sketsa, para siswa lebih
memilih  untuk langsung membuat

bentuk-bentuk dasar dan menatanya di

atas alas papan sebelum benar-benar
digabungkan dengan lem dan
ditempelkan pada alas papan tersebut.
Langkah selanjutnya yaitu pemotongan
kertas berwarna, dalam hal ini sebagian
siswa telah menyiapkan Kkertas yang
sudah dipotongi di rumah. Guru
menghimbau  kepada siswa untuk
berhati-hati dalam melakukan

pemotongan kertas tersebut. Setelah

@m swa .:._. patkan beberapa kertas yang

otongp siswa memulai  untuk

slanjutnya yaitu penggabungan bentuk
dasar dan penempelan pada papan alas.
Setelah siswa selesai menggabungkan
dan menempelkan bentuk-bentuk dasar
pada alas papan maka selesailah proses
pembuatan karya paper quilling tersebut.

Penggunaan metode pemberian
tugas oleh guru tersebut yaitu berupa
tugas pembuatan karya, menjadikan
siswa lebih aktif dalam berpikir dan
bertindak karena mau tidak mau siswa
harus mengerjakan tugasnya Yyang
merupakan kewajiban dari setiap siswa,
sehingga dengan adanya tugas membuat



karya tersebut mereka akan terdorong
untuk berpikir menemukan ide atau
gagasannya yang akan dituangkan ke
dalam karya yang akan dibuatnya. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sarjono
(2006: 209) bahwa dengan berpikir maka
dapat dilakukan segala aktivitas dan
kreativitas untuk berkarya seni sesuai ide
gagasannya.

B. Bentuk Karya Papep

2 Surakarta  f
Hasil ~ karya

dapat dilihat dam,
Objek bunga dan k
sumber ide terbany

siswa khususnya

dalam pembuatan karya ’\? illing

ini. Huruf alfabet juga banya iqu nat
siswa sebagai ide dalam pembutn
karya tersebut. Dari hasil karya siswa
dapat dilihat bahwa objek-objek di
dalam karya mereka tersusun dari raut
geometri maupun non geometri. Raut
geometri yang digunakan siswa pada
umumnya adalah bidang lingkaran dan
segitiga sedangkan raut non geometri
yang digunakan adalah bidang organis
yang merupakan bidang dengan garis-
garis lengkung bebas yang
membatasinya, seperti bentuk hati,
bentuk tetes air mata, dan bentuk mata.

Unsur garis vyang terlihat pada

kebanyakan hasil karya siswa adalah
garis lurus dan garis lengkung.
Komposisi warna yang terlihat kontras
pada umumnya terdapat pada susunan
warna yang digunakan oleh kebanyakan
siswa pada karyanya. Tekstur yang
muncul pada objek-objek di dalam tiap

karya siswa merupakan tekstur nyata

- kasar sedangkan latar belakang pada

K eseimbangan  yang

kri dan ruang sebelah kanan. Selain
prinsip  keseimbangan  simetri  dan
keseimbangan memancar juga terlihat
pada beberapa karya siswa. Proporsi yag
terlihat pada tiap-tiap karya siswa sudah
bisa dikatakan cukup baik, walaupun ada
beberapa karya siswa yang terlihat masih
kurang baik. Selanjutnya untuk point of
interest, pada umumnya masih banyak
karya siswa yang belum memunculkan
prinsip tersebut. Hanya ada beberapa
karya saja yang terlihat memiliki point of
interest seperti pada karya Safira Adini
yang menampilkan satu objek bunga



dengan warna yang berbeda dengan
warna pada objek bunga yang lainnya.
Kemudian pada karya Arsita Prellia yang
menampilkan objek “A” dimana bentuk-
bentuk dasar yang mengisi objek “A”
tersebut dapat disusun sedemikian rupa
sehingga terkesan lebih mencolok.
Prinsip irama yang paling banyak

digunakan siswa adalah irama oposisi

adanya prinsip irama Yang derlihat, pada
karya siswa tersebut maka o 'h -
prinsip  Kesatuan pada Karyaska ‘

tersebut dapat dicapai, karena serti
pernyataan Sanyoto (2009: 213) bahwa
pada dasarnya menyusun sesuatu dengan
kesamaan-kesamaan (repetisi), dengan
kemiripan-kemiripan  (transisi), atau
dengan penyelarasan-penyelarasan
kontras (oposisi), seperti yang telah
dijelaskan pada pembahasan irama,
secara otomatis prinsip kesatuan telah
dicapai.

C. Dampak Pembelajaran Paper
Quilling Terhadap Kreativitas
Siswa Kelas X MIA 3 SMA Negeri
2 Surakarta

m pat di

]':" ilih bun

Berdasarkan hasil pengamatan
selama tiga kali pertemuan dari proses
pelaksanaan pembelajaran paper
quilling, dampak yang terjadi dari proses
pembelajaran tersebut yaitu sebagian
besar siswa mampu menguasai teknik
membuat bentuk-bentuk dasar paper
quilling seperti yang telah dijelaskan

oleh guru melalui pemutaran video.

at™di ihat dari bentuk-bentuk yang

1 kali ini siswa diberikan

kebebasam, befekspresi sehingga para

bhan yang telah diberikan secara
seluas-luasnya. Kemudian siswa juga
dapat menuangkan imajinasinya melalui
pembuatan karya paper quilling dengan
kreativitasnya masing-masing dan siswa
dapat menghasilkan karya-karya paper
quilling yang bervariatif, unik, dan
menarik. Seperti yang dikemukakan oleh
Muhibbuddin (2011: 155) bahwa karena
kekuatan  mengolahnya itu  maka
imajinasi  adalah  sumber  energi
kreativitas, sebab ciri khas dari
Kreativitas adalah kemampuan untuk

mengolah sesuatu menjadi yang bernilai



tinggi. Selain itu hal tersebut juga sesuai
dengan pendapat Tabrani (2006: 247),
bahwa ciri pribadi dari mereka yang
memiliki imajinasi sering disebut dengan
orisinal, yang akan tampak dari tingkah
lakunya maupun dari  hasil-hasil
kreasinya yang orisinal bukan semata

peniruan atau pengulangan. Pendapat

Tabrani tersebut dapat dibuktikan dari

seperti  yang terlihat
visualnya yang berbé

menggabungkan bentuk-be & dasat,
menjadi bermacam-macam objek dam
karya mereka masing-masing. Ada juga
beberapa siswa yang dapat menampilkan
latar belakang/background pada karya
mereka terlihat berbeda dari yang
lainnya. Selain itu mereka juga mampu
menyusun komposisi warna dengan baik
dan indah dari banyaknya warna kertas
yang tersedia.

Berdasarkan teori Four P’s of
Creativity menurut Rhodes dalam
Munandar (2002: 25-26) yang terdiri
dari Person (Pribadi), Process (Proses),

Product (Produk), dan Press

(Pendorong), maka dapat dijelaskan
Kreativitas siswa yang berkaitan dengan
hal tersebut: (1) Definisi pribadi, dapat
dilihat dari karya siswa yang satu dengan
siswa yang lainnya tampak berbeda
meskipun arahan yang diberikan guru
sama pada saat proses pembuataannya.
(2) Definisi proses, melalui ide-ide

__ kreatifnya dapat dilihat dari karya siswa

variasi dalam menetuntukan

C|ptaan siswa dalam

skipun guru  telah
‘rensi contoh-contoh

dIam membuat karya, siswa menjadi
tertarik setelah melihat hasil karya dari
siswa lainnya yang terlihat indah dan
menarik  sehingga siswa  tersebut
terdorong untuk membuat karya yang
lebih indah dari siswa yang lainnya.
Pembelajaran paper quilling yang
telah dilaksanakan selama tiga Kkali
pertemuan ini, menjadikan siswa lebih
tertarik dengan pembelajaran seni rupa.
Karena dalam pembelajaran ini siswa
diberi kebebasan berekspresi, mereka
dapat berkarya dengan imajinasi seluas-

luasnya tanpa adanya batasan-batasan



tertentu. Selain itu mereka juga
mendapatkan pengalaman baru dalam

berkarya dengan teknik dan media baru.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan penelitian ini sebagai
berikut. Pertama, pembelajaran paper
quilling dilaksanakan dengan baik oleh

guru. Proses pembelajaran dilaksanakan

penjelasan  materi £

kemudian dilanjutk

| g,
! -beﬁ% ar.
diax@-\

pembuatan sketsa atau polaZdi

membuat ben

Pertemuan  kedua,

bentuk  dasar

bentuk dasar sesuai dengan sketsa atau

pola yang telah dibuat. Pertemuan ketiga
difokuskan untuk penyelesaian karya
dan pada pertemuan ketiga ini karya
mereka harus selesai dan siap untuk
dikumpulkan kepada guru.

Kedua, pembelajaran  paper
quilling ini dinilai cukup membuat siswa
tertarik dalam berkarya seni rupa. Karya-
karya yang dihasilkan siswa cukup
bervariasi dengan bentuk bunga dan
huruf alfabet sebagai objek yang paling
banyak dipilih. Siswa cukup berhasil
dalam mengembangkan ide atau gagasan

melalui karya paper quilling yang
mereka buat.

Ketiga, pembelajaran  paper
quilling mempunyai dampak positif
terhadap kreativitas siswa. Siswa mampu
menuangkan ide-ide kreatif mereka
melalui pembuatan sebuah karya paper

quilling. Siswa mampu menguasali

- teknik-teknik dasar dan dapat membuat

dapat memberikan materi yang lebih

variatif. Selain itu dengan adanya

materi yang lebih variatif siswa akan

lebih terbuka wawasannya tentang

seni  rupa dan siswa juga

mendapatkan  pengalaman  baru
dalam berkarya seni.

2. Siswa sebaiknya dapat mengikuti
pembelajaran kreasi paper quilling
dengan lebih baik lagi sehingga
siswa dapat membuat karyanya
dengan semaksimal mungkin. Selain
itu siswa juga diharapkan setelah
mendapatkan pengalaman dalam
membuat karya paper quilling di



sekolah dapat mengembangkannya dilakukan oleh guru selama hal
lagi dengan membuat karya-karya tersebut sesuai dengan kurikulum
yang lebih kreatif lagi. yang berlaku di sekolah.

3. Sekolah diharapkan lebih terbuka

dalam pengembangan materi yang
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